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Tanah merupakan komponen yang sangat penting dalam teknik sipil, selain dapat
dijadikan sebagai bahan konstruksi, tanah dapat pula berfungsi sebagai lokasi dari
suatu konstruksi. Dalam pekerjaan sangat diperhitungkan kondisi tanah, jenis
tanah dan parameter tanah. Tanah merupakan elemen terakhir yang menerima
distribusi beban langsung dari konstruksi diatasnya, sehingga daya dukung tanah
dan pemadatan tanah mampu memikul beban konstruksi diatasnya. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh abu ampas kayu sebagai
bahan stabilisasi pada tanah Cot Seunong. Pemilihan tanah tersebut karena banyak
digunakan sebagai bahan timbunan pada bangunan dan penimbunan badan jalan
pada wilayah Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Abu ampas kayu adalah sisa dari
pembakaran dari ampas kayu yang telah menjadi abu, berwarna hitam ke
abu-abuan, biasanya tidak berbau dan tidak berasa. Karbon aktif suatu material
yang memiliki pori-pori yang sangat banyak berfungsi untuk menyerap apa saja
yang dilaluinya. Abu ampas kayu mengandung kalsium karbonat dan berbagai
macam mineral sehingga dapat digunakan untuk menurunkan tingkat keasaman
tanah. Penelitian ini menggunakan abu ampas kayu dengan persentase sebesar
0% 5% 10% 15% 20%. Penelitian ini dimulai dengan memeriksa sifat-sifat
fisis dan pengujian pemadatan. Pengujian sifat-sifat fisis meliputi pengukuran
berat jenis, batas cair, batas plastis dan pembagian butir. Hasil pengujian
sifat-sifat fisis tanah Cot Seunong yang di peroleh berat jenis 2,704, batas cair
54,00 %, batas plastis 20,31 %, indeks plastis 33,69 %, dan lolos saringan No.200
80,067 %. Adapun menurut sistem klasifikasi AASHTO tanah ini tergolong
kelompok A-7-6(28), sedangkan menurut sistem klasifikasi USCS tanah
Cot Seunong tergolong dalam tanah lempung anorganik plastisitas tinggi (CH).
Berdasarkan hasil pengujian standar proctor diperoleh bahwa berat volume tanah
kering maksimum makin meningkat dengan bertambahnya persentase abu ampas
kayu. Sedangkan untuk kadar air optimum makin menurun seiring dengan
bertambahnya abu ampas kayu. Hal ini menyebabkan bahwa abu ampas kayu
berpengaruh pada tanah Desa Cot Seunong
